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DIALEK FUKUI DALAM FILM ‘CHIHAYAFURU’

Dita Dwi Cynthia, Adrianis, Dini Maulia
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas Padang

Abstrak

Dialek merupakan variasa bahasa yang berbeda beda
menurut pemakainya. Pemakai dialek itu dapat ditentukan
berdasarkan sipemakai bahasa atau di daerah mana bahasa
tersebut dipakai. Melalui makalah pendek ini pemakalah ingin
mengulas tentang “Dialek Fukui dalam Film Chihayafuru”,
yang mendeskripsikan kelas kata yang terdapat pada dialek
Fukui  dan bentuk-bentuk perubahan dialek Fukui serta
mengetahui padanannya dalam bahasa Jepang standar. Data
yang di analisis berasal dari film Chihayafuru seri pertama dan
kedua, atau Chihayafuru: Kami no Ku dan Shimo no Ku.

Makalah ini merupakan bagian dari penelitian, dengan
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dengan teknik
lanjutan teknik rekam, dan teknik catat, lalu data yang diperoleh
di analisis dengan menggunakan metode padan teknik pilah
unsur penentu. Data dianalisis menggunakan teori kelas kata
Jepang (hinshi) oleh Masuoka (2008:8). Berdasarkan analisis
data, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dialek Fukui
tokoh Arata yang muncul dalam film Chihayafuru adalah bentuk
doushi atau kata kerja, hanteishi atau kopula, jodoushi atau
verba bantu, meishi atau kata benda, fukushi atau adverbia,
joshi atau partikel, dan kandoushi atau interjeksi. Perubahan
bentuk dialek Fukui yang sering mengalami perubahan dalam
film ini adalah perubahan bentuk kandoushi atau interjeksi.
Kata kunci: Chihayafuru, Dialek Fukui.

Pendahuluan

Bahasa menurut Nababan (1984:13) mempunyai dua aspek mendasar, yaitu
aspek bentuk dan makna. Aspek bentuk meliputi bunyi, tulisan, struktur, lalu
aspek makna meliputi leksikal, fungsional dan struktural. Bahasa di dunia ada
bermacam-macam, dan dalam suatu bahasa terdapat variasi dalam pemakaiannya.
Menurut Kartomihardjo (1988:32) perbedaan-perbedaan pemakaian bahasa itu
terdapat pada pilihan kata-kata atau bahkan pada struktur kalimat.
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Perbedaan-perbedaan bentuk bahasa itulah yang disebut dengan variasi bahasa.
Kridalaksana (1980:12-13) mengatakan bahwa variasi bahasa juga ditentukan
oleh faktor waktu, tempat, faktor situasi dan faktor medium pengungkapannya.
Faktor waktu menimbulkan perbedaan bahasa dari masa ke masa. Variasi regional
membedakan bahasa yang dipakai di suatu tempat dengan yang ada di tempat lain.
Variasi kultural membedakan bahasa yang dipakai suatu kelompok sosial yang
lain atau membedakan suatu stratum sosial dari sosial yang lain. Variasi
situasional timbul karena pemakai bahasa memilih ciri-ciri bahasa tertentu dalam
situasi tertentu. Faktor medium pengungkapan membedakan bahasa lisan dan
bahasa tulisan.Variasi bahasa memiliki beberapa ragam, salah satunya adalah
dialek. Menurut Poedjosoedarmo (1978:7) dialek adalah variasi sebuah bahasa
yang adanya ditentukan oleh sebuah latar belakang asal si penutur. Dialek dalam
bahasa Jepang dikenal dengan sebutan /55 | hougen atau 57 ben. Namun,
hougen secara umum mendefinisikan tentang dialek regional atau biasa disebut
dengan [ #1355 = | chiiki hougen (Sudjianto dan Dahidi, 2007:199). Dialek-dialek
di Jepang menurut Sudjianto dan Dahidi (2007:200-201) dibagi menjadi dialek
timur (eastern dilects) dan dialek barat (western dialects):
1. Dialek timur
Dialek timur dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan [ ¥ H
AR J55 | Higashi Nihon no Hougen. Dialek yang termasuk ke dalam
dialek timur adalah dialek dari Hokkaido, Tohoku, Kanto dan bagian
timur dari Chubu. Contohnya pada dialek Hokkaido, ciri khas dialek
Hokkaido adalah banyaknya kosakata khas daerah dan perbedaan
gender yang lebih sedikit. Kalimat di dalam dialek Hokkaido diakhiri
dengan kata [ 72X = | dabesa dan bukan [ "C9~] desu seperti yang biasa
dipakai dalam bahasa Jepang standar.
2.Dialek barat
Dialek barat dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan 78 H

A@JF ] Nishi Nihon no Hougen. Dialek yang termasuk ke dalam
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dialek barat adalah bagian barat Chubu, Nagoya, Kansai, Osaka, Kyoto,
Kobe, Fukui, Chugoku, Shikoku, Kyushu dan Okinawa. Dialek Jepang
barat memiliki khas penggunaan kata [ 35 % J oru untuk 'V % Jiru dalam
bahasa Jepang standar, serta pemakaian kopula [ U %] jaatau <] ya
dan bukan [ 72 | da. Akhiran bentuk negasi adalah [ ~ A | —n seperti pada
kata [#7>5 A/) wakaran yang memiliki arti tidak tahu, dan bukan T
72\ | nai seperti pada kata [ #7> & 72\ | wakaranai dari bahasa Jepang
standar.

Contoh berikut merupakan dialog dalam film Chihayafuru: Shimo
no Ku:

Holm EOHEVWLTESTXAT
Arata : Douse taishite tsukatte en de
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

(Chihayafuru: Shimo no Ku, 06:00)

Kata [ % A/] ‘en’ merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki
makna yang sama dengan [72\>] ‘nai’ yang digunakan pada bahasa
Jepang standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam
bahasa Jepang standar maka akan menjadi:

bblz EOERLTUES>TRWVWT
Arata : Douse taishite tsukatte nai de
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

Contoh di atas, terdapat perubahan bentuk kata kerja negasi dari
kata [ %2 A/] ‘en’menjadi kata [72V>] ‘“nai’.

Berdasarkan contoh di atas, terdapat banyak perubahan bentuk
antara dialek barat dengan bahasa Jepang standar. Salah satu diaelek
tersebut adalah dialek Fukui.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang dibahas pada makalah ini adalah sebagai berikut:
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Bagaimana bentuk perubahan bahasa Jepang standar pada dialek Fukui
yang terdapat dalam film Chihayafuru: Kami no Ku dan Shimo no Kuserta

padanannya dalam bahasa Jepang standar?

3. METODE

Metode yang dilakukan dalam makalah ini adalah metode kualitatif yang
bersifar deskriptif. Adapun tahap dalam penelitian itu adalah:
4, Tahap Pengumpulan Data

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data adalah film Chihayafuru.
Tahap pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak dengan menggunakan teknik lanjutan teknik rekam, dan teknik catat.
Mahsun (2007:242) mengatakan bahwa metode simak adalah metode yang
digunakan dalam penyediaan data dengan cara peneliti melakukan penyimakan
penggunaan bahasa.

Proses penyediaan data diawali dengan teknik rekam dengan mengunduh
film Chihayafuru. Selanjutnya peneliti menyimak film tersebut, kemudian
mencatat dialek Fukui yang dipakai oleh tokoh Arata.

5. Tahap Analisis Data

Setelah dilakukan penyediaan data, tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah tahap analisis data. Untuk menganalisis data dengan baik dan benar
dibutuhkan metode dan teknik yang tepat dan sesuai dengan objek yang diteliti.
Dalam menganalisis dialek peneliti menggunakan metode padan teknik pilah
unsur penentu. Sudaryanto (2015:25-26) mengatakan bahwa teknik pilah unsur
penentu atau teknik PUP. Adapun alatnya ialah daya pilah yang bersifat mental
yang dimiliki oleh penelitinya. Adapun dasar pembagiannya atau dasar pemilahan
atau pemisahannya sudah barang tentu disesuaikan dengan sifat atau watak unsur

penentu itu masing-masing.
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6. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode penyajian informal. Sudaryanto (1993:145) mengatakan
bahwa metode penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa
walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya. Metode penyajian informal ini

digunakan agar mempermudah pembaca untuk memahaminya.

7. PEMBAHASAN
Dialek

Negara Jepang sebagai salah satu negara yang juga masyarakatnya
homogen, juga memiliki dialek. Dialek dalam bahasa Jepang disebut dengan
hougen (55). Sudjianto dan Dahidi (2007:199) juga menambahkan bahwa
hougen sebagai bahasa yang dipakai oleh masyarakat suatu wilayah yang ada di
dalam sebuah bahasa nasional yang memiliki perbedaan bunyi bahasanya,
kosakatanya, gramatikanya, dan sebagainya berdasarkan wilayahnya. Wilayah
yang di maksud mengacu pada prefektur ataupun daerah yang terdapat di negara
Jepang. Sebagai contoh, dialek yang digunakan di prefektur Osaka disebut dengan

[KPFxF#] Osakaben sedangkan dialek yang digunakan di daerah Fukui disebut
dengan &%) Fukuiben,
Sakuma, Junichi dkk dalam bukunya yang berjudul Gengogaku Nyuumon: A
Guide to Linguistics (2004:126) menyatakan bahwa:

CEMBTHWIRR L EEAENMEH S TWnD L, 205
FEATRIITE LI E T

“Shuudan toi de tagai ni kotonaru gengohenshu ga shiyousareteiru toki,
sono gengohenshu wa hougen to yobaremasu.”

“Ketika penggunaan variasi bahasa dilakukan dalam suatu kelompok,
variasi bahasa itu disebut dengan dialek.”

Dialek Fukui

Dialek Fukui menurut Fumio (1996) merupakan dialek yang digunakan di

daerah Hokuriku (Toyama-ken, Ishikawa-ken, Fukui-ken pada distrik Reihoku).
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Daerah Hokuriku merupakan wilayah bagian utara daerah Chubu yang
menghadap ke laut Jepang.

Perubahan Bentuk Dialek Fukui
Tabel 1. Perubahan bentuk dialek Fukui

No. Bahasa Jepang Standar Dialek Fukui
1. | &IT5 akeru 7% akaru
2. | H%Z asoko H-Z akko
3. | HB5 achira H->H % accha
4. | FL watashi 9% ura
5. | 7= % watashitachi 9505 urara
6. | V72U inai Z.Aen
7. | YLD arigatou F—Z ADIF ookinnoo
8. | &~/ atta F5—7= oota
9. |&-oTate F5—"T oote
10. | 72U\ ~AU72 taihenna FBUZ D72 oikotsuna
11. | <7Z2&W> kudasai F< 43 okunne
12. | 52U furui BZ1 0zoi
13. | Ho7220 mottainai BEFLV otomashii
14. | FFE% omae FZ omee
15. | BHLL AV omoshiroi BHoLzx omosshee
16. | ®Z XY nokogiri /UL gando
17. | TAL% densha L% kisha
18. | 7=<&A takusan = 19X A gyousan
19. | ™Y kinou =AM kinno
20. | @5 kaeru \7—% keeru
21. | BLY oshiri 7>~ 57= ketsubetta
22. | 9B ELLV Y urayamashii 7250 kenarui
23. | 297\ kosui Z 59 kossui
24. | ZH %9 gochisou Z 535 gottsuo
25. | 241, 2 kore. Kono Z A kon
26. | ZDOH\ 7= konoaida Z A7\ 2 konnaida
27. | ZZ1T koredake Z A7) konnake
28. | Z™d9Hb konouchi Z D% konnochi
29. | ZIEH gobou Z AE gonbo
30. | (~Ld9) & shiyouyo S (~X)sa
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31. | VW22 inaka ST zaigo
32. | =Feu > samui X500 sabui
33. | HAHA zenzen CxA Lz A jenjen
34. | (ZCEe nijimu CUCEe jijimu
35. | L CL -7 shiteshimatta L TH 7= shitemota

36. | L7V shinasai

L7245 shinaro

37. | L¥~o7= shimatta

L% 7~ shimota

38. | 972&5L sunaarashi

Co AL jamijami

39. | L&D &L shiyouyo LJE9->H shiyousse

40_?“.7%iﬁ_/u“6‘b7‘:ﬁ“/uif\f£/u7‘:“
sumimasendeshita sunmahenanda

41. | A FH A sumimasen 3 A F~/ sunmahen

42. | FA7-< sentaku A 72< sendaku

43. | 572 souda ZX° soya

44. | £} T sorede Z<°C soyade

45. | ~LThIT % shiteageru ~7-1F 5% tageru

46. | 725720 darashinai 725K &0 darakusai

47. | 72 EiFt D namakemono

72HH A dawamon

48. | /NS chiisai

o2 sakkoi

49. | HH<H % mechakucha B35 %73 chagachaga
50. | 99 ZL mousukoshi Hr-oZL chokkoshi
51. | BxotEFX chottoomae H X chome

52. | f#i>T tsukatte 257/ T tsukkate
53. | T\ tetsudai To7zl ) tettai

54, | 5 AMNHDH Kibungawarui | TXFa—tekinee

55. | WD\ vijiwarui T/ A tenawan
56. | ~L TH<I shiteokure ~TATD tendeno
57. | ~TX°teya ~ TR teiya

58. | £ZA tokoro ~&Z took

59. | a7tz nannimo 7£—% naamo

60. | 9°C5 suteru

7215 % nageru

61. | ~L72&0> shinasai

~721Z\ ) nahai

62. | S5 sawaru

72.5% naburu

63. | ~L CZFE9 shitemasu

~7¢2% naru

64. | 721ZL A nanishiro

72 /0121 nannishi

65. | £9235L tougarashi

7201 nanbo

66. | :akttaL netoneto

IZH %125 % nichanicha

67. | H7-7=7N>\ atatakai

#2< U nukui

68. | 9°4>% suwaru

1aFE5 nemaru
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69. | 72<72% nakunaru D725 nonaru

70. | Z AU gomuhimo DT nobiri

71. | H.< hayaku I%& hayo

72. | F<L72XV > hayakushinasai | XL 42> hayoshineya

73. | 72U~ AL taihenni D> TH AT hiddemonni

74. | O himo OMZ hibo

75. | =575 soushitara lZVT hoite

76. | %9 sou 15 hou

77. | 957> souka 1E97> houka

78. | 1ZA E97)> hontouka l1Z51F houke

79. | £H5 sochira -5 hocchi

80. | & A/7% sonna %72 hona

81. | L»>L shikashi 1Z=°7>-> T hoyakatte

82. | ©HC9 X soudesuyo I1FX°X hoyaza

83. | 7275 dakara I Z°XUT hoyasake

84. | =59 soudesu I1ZX°->C hoyatte

85. | £ % soredemo 1241 CH horedemo

86. | 41T sorede 1ZA T honed

87. | #9727 soudakara 1ZA TP hondeno

88. | £MJH7: sonoyouna %72 honna

gy, L X Ho TR TR jaa |15, 1 honnara

Soredewa

90. | ~L L% shiteshimou ~LT%? shitemou

91. | ~LCLZE~-7= shiteshimatta | ~L T%7= shitemota

92. | BHLL AV omoshiroi > Lz —mosshee

93. | Db\ tsurai HDZ VY monogoi

94. | <°<¥ guzuguzu %725 72 motamota

95. | W\ L XIZ isshoni % TH motera

96. | A4/ ginnen #-DlF #a—motsukenee

97. | ~T9 desu ~=x°ya

98. | ~CLXx desho ~X yaza

99. | X°5EY yappari o1E yappa

100. | L% yoru L&Y yosari

101. | 7=<EA takusan J—17 yooke
Pembahasan
BentukPerubahan pada Doushi ‘Kata Kerja’
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Data (1)
Holm  EORTWLTOonTAAT
Arata : Douse taishite tsukkate en de
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

(Chihayafuru: Shimo no Ku, 06:00)

Pada data (1) ditemukan bentuk perubahan pada doushi (kata
kerja) yang terlihat pada verba -2--7)>T tsukkate. Verba 2> 7T
tsukkate merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki makna yang
sama dengan fi#i > T tsukatte yang digunakan pada bahasa Jepang

standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam bahasa Jepang

standar maka akan menjadi:

HH7- D EOERLTElEL TRV
Arata : Douse taishite tsukatte nai da
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

Data di atas, terdapat perubahan bentuk kata kerja > 7>C
tsukkate menjadi fi£ > T tsukatte.

Bentuk Perubahan pada Hanteishi ‘Kopula’
Data (2)

HHT D EIHE S TOMRRATRWTTR
Arata : Ore ni kamatteru hima nante nai hazuya
Arata : Kau tidak perlu membuang waktu untuk mengkhawatirkanku

(Chihayafuru: Shimo no Ku, 09:04)

Kata <> ya merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki makna
yang sama dengan 72 dayang digunakan pada bahasa Jepang standar.
Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam bahasa Jepang standar

maka akan menjadi:

Hoi D EICHE S THMRR A TRWIETE
Arata : Ore ni kamatteru hima nante nai hazuda
Arata : Kau tidak perlu membuang waktu untuk mengkhawatirkanku
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Data di atas, terdapat perubahan bentuk pemakaian kopula dari

kata <> ya menjadi kata 7= da.

Bentuk Perubahan pada Jodoushi ‘Verba Bantu’

Data (3)
Hol-  EOoRIEWLTESTXAT
Arata  : Douse taishite tsukatte en de
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

(Chihayafuru: Shimo no Ku, 06:00)

Data ini ditemukan bentuk perubahan pada verba bantu yang
terlihat pada kata <. A en. Kata . A» en merupakan ragam dialek Fukui
yang memiliki makna yang sama dengan 72\ nai yang digunakan pada
bahasa Jepang standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam
bahasa Jepang standar maka akan menjadi:

Holz o EORIEW LTS TRWVWT
Arata : Douse taishite tsukatte nai de
Arata : Aku bahkan tidak menggunakannya lagi

Data di atas, terdapat perubahan bentuk verba bantu dari kata x. /v

en menjadi kata 72\ nai.

Bentuk Perubahan padaMeishi‘Kata Benda’
Data (4)

HHT AE O BB R ETBRCOIZA
Arata: Houka omee hiki one yatsu dane
Arata: Begitu ya, kamu orang yang menarik ya

(Chihayafuru: Kami no Ku, 01:45:40)

Kata ¥ % omee merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki
makna yang sama dengan I3 % X omae yang digunakan pada bahasa

Jepang standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam bahasa

Jepang standar maka akan menjadi:
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HHT L OMBEXEESBRLOTER
Arata: Souka omae hiki one yatsu dane
Arata: Begitu ya, kamu orang yang menarik ya

Data di atas, terdapat perubahan bentuk kata benda dari kata ¥ x

omee menjadi kata 33 % X omae.

Bentuk Perubahan pada Fukushi‘Adverbia’
Data (5)

b b1 P RoIEAE B E 29
Arata: Yappa konkai mo yametokou
Arata: Sepertinya kali ini aku juga tidak ikut

(Chihayafuru: Kami no Ku, 52:25)

Kata > |X yappa merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki

makna yang sama dengan <°-> /X ¥ yappari yang digunakan pada bahasa
Jepang standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam bahasa
Jepang standar maka akan menjadi:

H o7 oY AHERHE D
Arata: Yappari konkai mo yametokou
Arata: Sepertinya kali ini aku juga tidak ikut

Data di atas, terdapat perubahan bentuk adverbia dari kata <> (X
yappa menjadi kata <>~ (X ¥ yappari.
Bentuk Perubahan pada Joshi ‘Partikel’
Data (6)
HoT- CEW Y RFEIETT K—F
Arata: Hai katsugi shoten desu Taichi ke
Arata: Hallo, ini dengan toko buku katsugi. Taichi?
(Chihayafuru: Shimo no Ku, 20:02)
Kata |7J ke biasanya digunakan di akhir kalimat, padanannya dalam

bahasa Jepang standar adalah 7> ka. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan
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ke dalam bahasa Jepang standar maka akan menjadi:

HHT DIV Y FEIETT K5
Arata: Hai katsugi shoten desu Taichi ka
Arata: Hallo, ini dengan toko buku katsugi. Taichi?

Data di atas, terdapat perubahan pemakaian partikel dari kata (7 ke
menjadi 7> ka.

Bentuk Perubahan pada Kandoushi ‘Interjeksi’
Data (7)

b7 1E 9 B x BEXBRPOIEA
Arata: Houka omee hiki one yatsu dane
Arata: Begitu ya, kamu orang yang menarik ya

(Chihayafuru: Kami no Ku, 01:45:40)

Kata |Z 9 %> houka merupakan ragam dialek Fukui yang memiliki
makna yang sama dengan & 9 %> souka yang digunakan pada bahasa
Jepang standar. Jadi, kalau kalimat tersebut dipadankan ke dalam bahasa

Jepang standar maka akan menjadi:

bHoT EIPBFEAETIBRYLOIEA
Arata: Souka omae hiki one yatsu dane
Arata: Begitu ya, kamu orang yang menarik ya

Data di atas, terdapat perubahan bentuk kata benda dari kata (% 9 7>

houka menjadi kata % 9 7> souka.

8. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan bentuk-bentuk dialek Fukui dan
padanannya dalam bahasa Jepang standar, menghasilkan 18 data yang diambil
dari film Chihayafuru: Shimo no Ku, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.Perubahan bentuk dialek Fukui ke bentuk bahasa Jepang standar terjadi

pada kelas kata doushi atau kata kerja, perubahan bentuk hanteishi atau

kopula, perubahan bentuk jodoushi atau verba bantu, perubahan bentuk
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meishi atau kata benda, perubahan bentuk fukushi atau adverbia,
perubahan bentuk joshi atau partikel, dan perubahan bentuk kandoushi
atau interjeksi.

2.Perubahan bentuk dialek Fukui yang sering mengalami perubahan dalam
film Chihayafuru: Kami no Ku dan Shimo no Ku adalah perubahan
bentuk kandoushi atau interjeksi. Ada 1 bentuk perubahan kata kerja {i#
- C tsukattemenjadi -2 -> 2> tsukkatedi dalam film Chihayafuru, 1
bentuk perubahan kopula 72 damenjadi <> ya, 2 bentuk perubahan
verba bantu 72\ naimenjadi x4 endan T L k deshomenjadi <°&
yaza, 2 bentuk perubahan kata benda 33 % x. omaemenjadi 33 & . omee
dan & Z A tokoromenjadi & Z toko, 2 bentuk perubahan adverbial <>
(XY yapparimenjadi <°- (X yappa dan 5-< hayakumenjadi i3 &
hayo, 1 perubahan bentuk partikel 7~ kamenjadi (7 ke, serta 4 bentuk
perubahan interjeksi dari kata % 9 7> soukamenjadi (% 9 7> houka, &
V723 & 9 arigatou menjadi B — & A D F ookinnoo, dan U % &
jaamenjadi XA/ 72 & honnara.
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